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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan skarifikasi
fisik yang paling tepat untuk pertumbuhan benih kelor pada fase vegetatif.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen’ Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah skarifikasi
fisik benih bersayap dan tidak bersayap menggunakan air panas dan air biasa
dengan susunan perlakuan, PO: benih tanpa perlakuan skarifikasi dan tanpa
pembuangan sayap, P1: benih tanpa sayap, skarifikasi dengan air biasa selama 24
jam, P2: benih tanpa sayap, skarifikasi dengan air panas suhu awal 60°C selama 6
menit, kemudian direndam dengan air biasa selama 12 jam, P3: benih bersayap,
skarifikasi dengan air biasa selama 24 jam dan P4: benih bersayap, skarifikasi
dengan air panas suhu awal 60°C selama 6 menit, kemudian direndam dengan air
biasa selama 12 jam. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah tangkai
utama, produksi biomassa segar dan produksi bahan kering. Data dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan skarifikasi fisik benih kelor memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata (P>0.05) terhadap semua peubah yang diamati. Hasil penelitian yang
didapat adalah tinggi tanaman berkisar antara 82,85-97,38 cm; jumlah tangkai
utama 13,25-15,25 tangkai; produksi biomassa segar 4,61-5,28 ton/ha; dan
produksi bahan kering 0,80-0,97 ton/ha. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa perlakuan skarifikasi fisik dan pembuangan sayap benih
memberikan hasil® pertumbuhan 'danproduksi- benih' kelor “yang sama dengan
perlakuan benih tanpa skarifikasi fisik dan tanpa pembuangan sayap benih pada
benih kelor berumur 5 bulan.
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